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NTASIKMALAYA 1980-2002 .  YOGYAKARTA: FAKULTAS ADAB  UIN SUNAN 

KALIJAGA, 2003 

 Acara haulan di Cikalong sangat berbeda dengan haulan di daerah lain, perbedaan itu 
dapat dilihat dari hari pelaksanaan haulan yang dilaksanakan menjelang atau sesudah Idul Fitri. 
Selain itu haulan bersifat keluarga (dalam lingkup bondoroyot). Haulan di Cikalong juga 
dimanfaatkan untuk melanggengkan hubungan kekerabatan, misalnya dengan diadakannya 
pernikahan antar kerabat dekat yang telah menjadi kebiasaan mereka sejak dulu.     

 Penelitian ini adalah penelitian masa lampau, maka metode yang sesuai untuk digunakan 
dalam kajian ini adalah metode historis, yaitu metode yang bertumpu pada proses menguji, 
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau yang meliputi heuristik, kritik 
atau verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

 Haulan di Cikalong bertujuan untuk memperingati wafatnya leluhur dan dilangsungkan 
sebelum atau setelah hari Idul Fitri sekaligus halal bil halal. Tradisi haulan pada kenyataannya 
dapat mempererat tali persaudaraan dan mengurangi kesenjangan sosial antar keluarga, yaitu 
memberikan legitimasi kekeluargaan. 
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